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MOTTO

“.. .SESUNGGUHNYA ALLAH TIDAK MERUBAH KEADAAN

SESUATU KAUM SEHINGGA MEREKA MERUBAH

KEADAAN YANG ADA PADA DIRI MEREKA SENDIRI. . .. *
(QS. 13 : 11)

Al Qur’an dan Terjemahnya, QS. ArRa’d : 11

Khadim Al Haramain Asy Syarifain Al Malik Fahd Ibn Al Aziz Al Saud
Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’ At Al Mush-haf Asy Syarif, 1415 H
Departemen Agama Republik Indonesia
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RINGKASAN

Skripsi yang berjudul Tinjauan Yuridis Proses Pemberhentian Walikota
Surabaya ini berlatar belakang pada peranan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Kota Surabaya terhadap proses pemberhentian Walikota Surabaya Sunarto
Sumoprawiro berdasarkan hasil kinerjanya, guna meningkatkan pembangunan
berdasarkan pada Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah.

Rumusan masalah yang diambil adalah bagaimana kronologis proses
pemberhentian Walikota Surabaya, bagaimana ﬁeranan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kota Surabaya dalam hal pemberhentian Walikota Surabaya dan
apakah proses pemberhentian Walikota Surabaya telah sesuai dengan peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses pemberhentian Walikota
Surabaya, menganalisis peranan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Surabaya atas proses pemberhentian Walikota Surabaya berdasarkan dengan
peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Metode pendekatan da'am penulisan skipsi ini adalah pendekatan empiris
pada pihak yang berwenang di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Surabaya dan Pemerintah Kota Surabaya serta pendekatan normatif terhadap
peraturan Perundang-undangan yang berlaku berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas sebagai dasar untuk memecahkan masalah. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan jawaban dari permasalahan.

Di dalam pembahasan disebutkan bahwa setelah melalui Rapat Paripurna
Khusus oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya, maka sejak
tanggal 15 Januari 2002 Walikota Surabaya Sunarto Sumoprawiro diberhentikan dan
Jabatannya. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (bPRD) Kota Surabaya melakukan
tugas pengawasan terhadap kinerja Walikota dan melaporkannya kepada Presiden

secara hierarkhis melalui Menteri Dalam Negeri untuk meminta pertanggungjawaban

Xt
Xl11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Walikota. Dasar pemberhentiad Walikota adalah pasal 49 Undang-Undang No.22
Tahun 1999 tentang Péinerintalidff Daerah.

Kesimpulan yang diambil adalah Walikota Surabaya Sunarto Sumoprawiro
diberhentikan dari jabatannya oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Surabaya tanpa melalui Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) dan berdasarkan pada
pengawasan terhadap kinerja Walikota yang dilaporkan kepada Presiden secara
Hierarkhis melalui Menteri Dalam Negeri untuk meminta pertanggungjawaban
Walikota. Dasar Keputusan yang diambil Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)

Kota Surabaya adalah berdasarkan pada pasal 49 Undang-Undang No.22 Tahun
1999,

xifi x \(
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1.1 Latar Belakang

Salah satu aspek di dalam rangka pembangunan nasional Indonesia adalah
pembangunan di bidang ISukum. Demi membangun dan membina alat
perlengkapan pemerintah yang termasuk di dalamnya alat perlengkapan
pemerintah di daerah agar mampu melaksanakan tugasnya sehari-hari, diantaranya
tugas memperlancar dan menggerakkan pembangunan serta pembinaan di bidang
hukum sebagaimana dimaksud dalam GBHN.

Dari segi ketatanegaran, masalah pemerintah daerah merupakan salah satu
aspek struktural dari suatu negara, hal ini sesuai dengan pandangan bahwa negara
adalah suatu organisasi. Wila;/ah negara di bagi dalam beberapa Propinsi,
Kabupaten dan  Kota dimaksudkan demi. memudahkan pelayanan pada
masyarakat dan mewujudkan jaringan pemerintahan yang teratur dan sistematis.
Aturan permainan mengenai hubungan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah diatur dalam Undang-Undang sesuai dengan jiwa dan semangat yang
tercantum dalam UUD 1945.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) adalah merupakan salah satu
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah di bidang legislatif, yaitu menetapkan
garis politik pemerintah daerah dalam artian menentukan garis-garis politik
mengenai pengaturan dan pengurusan kerumahtanggaan di daerah.

‘ Melalui langkah dan gerak di bidang pemerintahan peranan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) harus semakin ditingkatkan. Bersamaan

dengan panggilan tugas nasioanal untuk meningkafkan pembangunan, maka

peningkatan peranan Dewan Perwakilan Rakvat Daerah (DPRD) merupakan-'

bagian yang penting dari pembangunan politik dan pembangunan hukum.

Agar roda pemerintahan di daerah berjalan sebagaimana mestinya, maka
antara Kepala Daerah dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) bukan
hanya sebagai partner akan tetapi juga merupakan bagian dari Pemerintahan
Daerah. Kedua lembaga tersebut yaitu eksekutif dan legislatif daerah hendaknya

-__'"'—-—-—.___

/
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menjalin komunikasi dan kerjasama yang erat, sehingga pemerintahan daerah
merupakan satu kesatuan yang kompak, kompeten dan bertanggungiawab demi
kesejahteraan seluruh anggota masyarakat.

Secara spesifik masyarakat mengharapkan hadirnya pemerintahan yang
lebih tinggi kualitasnya, lebih mampu mengemban fungsi-fungsi pelayanan
publik, pemberdayaan‘masyarakat dan pembangunan sosial ekonomi yang adil
dan merata (Siswoyo,Samsul Hadi 2000 ).

Begitu juga yang fterjadi di Surabaya, masyarakat juga menuntut
terwujudnya harapan-harapan tersebut dan didasari adanya kebijakan
desentralisasi dan otonomi daerah seperti termaktub dalam Undang-Undang
No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, masyarakat Surabaya menuntut
adanya tanggungjawab dalam melaksanakan pembangunan dan pemerintahan
yang berkualitas.

Undang-Undang No.22 Tahun 1999 memberikan kewenangan yang luas
kepada daerah kabupaten/kota dalam penyelenggaraan  otonomi daerah.
Banvaknya jenis peranan serta ruang lingkup kewenangan daerah kabupaten/kota
yang demikian luas dan seiring dengan perkembangan masyarakat yang makin
dinamis, menguatnya tuntutan akan demokrasi, penegakan hak asasi manusia serta
mengembalikan kekuasaan kepada rakyat (power to people) serta kualitas
pelayanan publik, maka tuntutan terhadap aparatur yang responsif, terbuka dan
profesio_nal mendesak untuk diwujudkan (Siswoyo, Samsul Hadi 2000:2).

Walikota Surabaya Sunarto Sumoprawiro terlihat mulai melupakan tugas
dan tanggungjawabnya, sehingga timbul masalah-masalah didalam kota yang
menuntut segera terselesaikan, yakni masalah sampah, banjir, dan masalah
Pedagang Kaki Lima (PKL), maka dengan alasan menurunnya tingkat pelayangm
publik dan merosotnya  kepercayaan publik terhadap kinerjanya, Dewan"
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya mengambil langkah
memberhentikan Walikota Surabaya sebelum masa Jabatannya berakhir. Hal ity
didasarkan pada Undang-Undang No.22 Tahun 1999  pasal 49 huruf g yang
menyebutkan Walikota Surabaya diberhentikan karena terjadinya krisis

kepercayaan publik yang luas akibat kasus yang melibatkan tanggungjawabnya,
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dan keterangannya atas kasus tersebut ditolak oleh Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kota Surabaya. Kemudian posisi Walikota digantikan oleh Wakil
Walikota (Wawali) Surabaya Bambang D.H. sampai dengan habis masa
Jjabatannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menulis skripsi

dengan judul : “Tinjauan Yuridis Proses Pemberhentian Walikota Surabaya”,

1.2 Ruang Lingkup
Dalam skripsi ini penulis akan mengkaji Tinjauan Yuridis atas Proses
Pemberhentian Walikota Surabaya serta Peranan dan Wewenang DPRD dalam

Mengambil Keputusan terhadap Pemberhentian Walikota Surabaya.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan  beberapa
permasalahan, yaitu sebagai berikut -
I Bagaimana kronologis proses pemberhentian Walikota Surabaya dan peranan

DPRD Kota Surabaya dalam pemberhentian Walikota Surabaya?

b2

Apakah proses pemberhentian Walikota Surabaya tersebut telah sesuai dengan

peraturan perundang — undangan yang berlaku?

1.4 Tujuan Penulisan
1. Merupakan tujuan yang bersifat akademis, yaitu:
a. guna memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan di
Fakultas Hukum Universitas Jember
b. merupakan penerapan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan yang
bersifat teoritis dalam hubungannya dengan kenyataan yang ada di
masyarakat.
¢. menambah bekal ilmu dan menyumbangkan pemikiran yang berguna bagi
kalangan umum, khususnya bagi mahasiswa Fakultas Hukum.

2. Merupakan tujuan yang berkaitan dengan obyek kajian yaitu:
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Surabaya dan bapak Gatot Sunyoto S.H., Kabag. Hukum Pemerintah Kota
Suravaya.

o

Sumber Data Sekunder, yaitu diperoleh melalui penelitian dengan membaca
dan mempelajari perundang-undangan yang ada kaitannya dengan materi
skripsi ini dan juga peraturan-peraturan lainnya yang mengatur berbagai
masalah yang berkaitan. Disamping itu juga bahan penunjang lain yaitu
literatur-litertur yang berkaitan erta dengna pokok bahasan yang dimaksud
(Soemitro,1998:52).

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Metode atau cara pengumpulan data yang dipergunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah :

I. Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membaca, memahami dan mempelajari literatur, koran serta rﬁajalah dan
peraturan perﬁndang-undangan yang berkaitan dengan masalah vang akan
dibahas. )

2. Interview/wawancara, yaitu cara untuk memperoleh keterangan dengan jalan
tanya jawab bertatap muka secara langsung dengan pihak yang terkait dalam
hal ini Pemerintah Kota Surabaya dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

(DPRD) Surabaya. Hasil wawancara diolah kembali dan dituangkan dalam
bentuk skripsi.

1.6 Analisis Data -

Analisis yang dipergunakan dalam menganalisis data yang diperoleh
melalui studi literatur dan wawancara adalah deskriptif kualitatif, yaitu dengan
memberikan keterangan dan gambaran terhadap penndsalahan yang dikaji, yaitu
berkaitan dengan proses pemberhentian Walikota Surabaya. Adapun untuk
menarik kesimpulan dilakukan secara induktif, yaitu svatu cara mengambil |

kesimpulan dari pembahasan yang bersifat khusus menuju ke pembahasan yang
bersifat umum.
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORI

2.1 Fakta

Walikota Surabaya Sunarto Sumoprawiro atau dikenal dengan panggilan
Cak Narto, telah memegang jabatan sebagai Walikota Surabaya selama dua
periode, dengan Wakil Walikota Bambang D.H. pada periode kedua tahun 1999-
2004. Memasuki pertengahan periode kedua masa jabatannya, yakni akhir tahun
2001, Walikota dinilai tidak menjalankan tugas dengan baik, karena selama
kurang lebih tiga bulan sejak akhir bulan September (30 September 2001)
Walikota tidak dapat menjalankan tugas dan tanggungjawabnya disebabkan sakit.
Walikota sendiri tidak mau memandatkan tugasnya kepada Wakil Walikota
(Wawali) yang memang lebih berhak menerima mandat tersebut selama Walikota
berhalangan, melainkan menyerahkan tugasnya kepada Sekretaris Kota (Sekkota)
yaitu M. Yasin. Sehingga Wawali terkesan tidak dapat manggantikan tugas
Walikota selama berhalangan sesuai dengan Undang-Undang No.22 Tahun 1999
pasal 58 ayat (1).

Pada saat itu terjadi persoalan kota yang tak terselesaikan, dan berlarut-
larut yakni masalah sampah, masalah banjir dan masalah Pedagang Kaki Lima
(PKL). Kemudian Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya
mengusulkan dibentuk tim independen yang bertugas untuk memeriksa kesehatan
Walikota, yang akhirnya diketahui kalau memang Walikota sedang sakit dan
dirawat di Austin Hospital Melbourne, Australia. Kemudian Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya membesuk Walikota ke Australia dan

neminta Medical Record Walikota. Walikota meminta perpanjangan ijin cuti

pada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya mulai tanggal 1-

20 Desember 2001, namun Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Surabaya menolak perpanjangan iiin cuti tersebut.

Karena semakin menumpuknya masalah kota di Surabaya yang belum
terselesaikan tersebut,*dan Walikota belum juga dapat menjalankan tugas dan
kewajibannya, sehingga pelayanan publik - jadi terhambat dan berakibat
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menurunnya krisis kepercayaan publik terhadap kinerja Walikota, maka Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya menggelar Rapat Paripurna
Khusus I pada tanggal 7 Januari 2002 dan Rapat Paripurna Khusus II pada tanggal
15 Januari 2002 ,hasilnya diperoleh kesepakatan untuk memberhentikan Walikota.
Dan kemudian jabatan Walikota digantikan oleh Wakil Walikota, Bambang D.H.,
sedangkan posisi Wawali tetap dikosongkan sampai dengan habis masa
Jabatannya. Akhirnya Walikota Surabaya Bambang D. H. dilantik oleh Gubernur
Jawa Timur Imam Oetomo pada tanggal 10 Juni 2002,

2.2 Dasar Hukum

Adapun dasar hukum yang digunakan sebagai landasan yuridis dalam
penulisan skripsi ini adalah:
1. UUD 1945 dan Amandemen UUD 1945

Pasal 18 :

(1) negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah Provinsi
dan daerah Provinsi itu dibagi atas Kabupaten dan Kota, yang tiap-tiap
Provinsi, Kabupaten, dan Kota itu mempunyai pemerintahan daerah,
yang diatur dengan undang-undang;

(2) pemerintahan daerah’Provinsi, daerah Kabupaten, dan Kota mengatur
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan
tugas pembantuani

(3) pemerintahan daerah Provinsi, daerah Kabupaten, dan Kota memiliki
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang anggota-anggotanya dipilih
‘melalui pemilihan umum;

(4) gubernur, Bupati, dan Walikota masing-masing sebagai Kepala
Pemerintahan daerah Provinsi, Kabupaten, dan Kota dipilih secara
demokratis; | _

(5) pemerintahan Daerah menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali
urusan pemerintahan yang oleh undang-undang ditentukan sebagai

urusan Pemerintah Pusat.
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Pemerintahan daerah berhak menetapkar peraturan daerah dan peraturan —
peraturan lain untuk melaksanakan otonomi dan tugas pembantuan. Susunan
dan tatacara penyelenggaraan pemerintahan daerah diatur dalam undang —
undang.
Pasal 18 A:
Hubungan wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah
propinsi, kabupaten, dan kota, atau propinsi dan kabupaten dan kota, diatur
dengan undang — undang dengan memperhatikan kekhususan dan keragaman
daerah. Hubungan keuangan, pelayanan umum, pemanfaatan sumber alam and
sumber daya lainnya antara pemerintah daerah diatur dan dilaksanakan secara
adil dan selaras berdasarkan undang — undang.

Pasal 18 B:

(1) negara mengakui dan menghormati satuan — satuan pemerintahan daerah
yang bersifat khusus atau bersifat istimewa yang diatur dengan undang —
undang;

(2) negara mengakui dan menghormati kesatuan — kesatuan masyarakat
hukum adat beserta hak — hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan
sesuai dengun ‘perkembangan masyarakat dan prnsip Negara Kesatuan

Republik Indonesiz, yang diatur dalam undang — undang,

Undang-Undang No. 4 Tahun 1999 tentang Susunan dan Kedudukan MPR,
DPR dan DPRD pasal 34 :

DPRD, sebagai lembaga perwakilan rakyat di daerah, merupakan wahana

untuk melaksanakan demokrasi berdasarkan Pancasila.

DPRD mempunyai tugas dan wewenang :

a. memilih Gubernur / Wakil Gubernur, Bupati / Wakil Bupati, dan Walikota
/ Wakil Walikota; .

b. mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Gubernur / Wakil

Gubernur, Bupati / Wakil Bupati, dan Walikota / Wakil Walikota kepada

Presiden;
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¢. bersama dengan Gubernur, Bupati dan Walikota menetapkan Anggaran

Pendapatan Dan Belanja Daerah;

d. bersama dengan Gubernur, Bupati, dan Walikota membentuk peraturan

daerah;

e. melaksanakan pengawasan terhadap:

pelaksanaan peraturan daerah dan paraturan perundang-undangan lain;

pelaksanaan peraturan —peraturan dan keputusan Gubernur, Bupati,
dan Walikota;

pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

kebijakan Pemerintah Daerah yang disesuaikan dengan pola dasar
pembangunan daerah;

pelaksanan kerja sama internasional di daerah:;

f. memberikan pendapat dan pertimbangan kepada Pemerintah terhadap

rencana perjanjian intenasional yang menyangkut kepentingan daerah;

g menampung dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat.

3. Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan [aerah
a. Pasal 18 ayat (1)

DPRD mempunyai tugas dan wewenang:

a. memilih  Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil Bupati, dan

Walikota/Wakil Walikota;

memilth anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat dari Utusan
Daerah;

mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Gubernur/Wakil
Gubernur, Bupati atau Walikota / Wakil Walikota:

bersama dengan Gubernur, Bupati, atau Walikota membentuk

Peraturan Daerah;
bersama dengan Gubernur, Bupati, atua Walikota menetapkan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

melaksanakan pengawasan terhadap:
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1) pelaksanan Peraturan Daerah dan peraturan perundang-undangan
lainnya;

2)  pelaksaan Keputusan Gubernur, Bupati, dan Walikota;

3) pelaksaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

4) kehijakan Pemerintah Daerah;

5) pelaksanaan kerja sama internasional di Daerah;

g memberikan pendapat dan pertimbangan kepada Pemerintah terhadap
rencana perjanjian internasioanal yang menyangkut kepentingan
Daerah;

h.  menampung dan menindaklanjuti aspirasi Daerah dan masyarakat.

b. Pasal 33

Yang dapat ditetapkan menjadi Kepala Daerah adalah warga negara

Republik Indonesia dengan syarat-syarat -

d.

b.

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa:

setia dan taat kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
Pemerintah yang sah;

tidak pernah terlibat dalam kegiatan yang mengkhianati Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 yang dinyatakar dengan surat keterangan Ketua
Pengadialn Negeri;

berpendidikan sekurang-kurangnya Sekolah Lanjutan Atas dan/atau
sederajat; berumur sekurang-kurangnya tiga puluh tahun;

sehat jasmani dan rohani;

nyata-nyata tidak terganggu jiwa / ingatannya;

tidak pernah dihukum penjara karena melakukan tindak pidana;

tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan pengadilan |
negerti,

mengenal daerahnya dan dikenal oleh masyarakat di dacrahnya
menyerahkan daftar kekayaan pribadi;

bersed:a dicalonkan menjadi Kepala Daerah.

¢. Pasal 34
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(1)

(2)

3)

(4)

)

Pengisian jabatan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dilakukan
oleh DPRD melalui pemilihan secara bersamaan;

Calon Kepala Daearh dan calon Wakil Kepala Daerah, ditetapkan
oleh DPRD melalui tahap [encalonan dan pemilihan;

Untuk pencalonan dan pemiliahan Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah, dibentuk Panitia Pemilihan :

Ketua dan para Wakil Ketua DPRD karena jabatannya adalah Ketua
dan Wakil Ketua Pemilihan merangkap sebagai anggota;

Sekretaris DPRD karena jabatannya  adalah Sekretris Panitia
Pemilihan, tetapi bukan anggota.

Pasal 36

(1)

(2)

)

setiap fraksi melakukan kegiatan penyaringan pasangna bakal calon
sesuai dengan syarat yang ditetapkan dalam pasal 33,

Setiap fraksi menetapkan pasangan bakal calon Kepala Daerah dan
bakal ca]gn Wakil Kepala Daerah dan menyampaikannya dalam
rapat paripurna kepada pimpinan DPRD.

Dua fraksi atau lebih dapat secara bersama-sam mengajukan pasngan
bakal calon Kepala Daerah dan bakal calon Wail Kepala Daerah

sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 42

(1)

3)
(4)

Kepala Daeral dilantik oleh Presiden atau pejabat lain yang ditunjuk
intuk bertindak atas nama Presiden.

Sebelum memangku jabatannya, Kepala Daerah mengucapkan
sumpah / janji. '

Susunan kata-kaata sumpah / janji dimaksud adalah sebagai berikut.:

“Demi Allah (Tuhan), saya bersumpah /berjanji bahwa saya akan ..
memenuhi kewajiban saya selaku Gubémur /Bupéti /" Walikota
‘dengan sebaik-baiknya, sejujur-jujurnya,dan seadil-adilnya; bahaw
saya akan selalu taatr dalam mengamalkan dan mempertahankan
Pancasila sebagai dasar negara dan bahwa sya akan menegakkan

ketiidupai:. demokrasi dan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai
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)

konstitusi negara serta segala peraturan perundang-undangan yang
berlaku bagi Daaerah dan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.
Tata cara penguéapan sumpah /janji dan pelantikan bagi Kepala
Daerah ditetapkan oleh Pemerintah, |

Pasal 43

Kepala daerah mempunyai kewajiban :

a.

=3

" oo oA o

mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia sebagaimana cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus
1945;

memegang teuh Pancasila dan Undang-Undang dasar 1945,
menghormati kedaulatan rakyat;

menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan ;

meningkatkan taraf kesejahteraan rakyat;

memel‘hara ketentraman dan ketertiban masyarakat;

mengajukan Rancangan Peraturan Daerah dan menetapkan sebagai
Peraturan Daerah brsama dengan DPRD.

Pasal 44

(D

Kepala Daerah memimpin penyelenggaraan Pemerintah Daerah
berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama DPRD.

Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, Kepala Daerah
bertanggung jawab kepada DPRD.

Kepala Daerah wajib menyampaikan laporan atas penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah kepada Presiden melalui Menteri dalam Negeri
dengan tembusan kepada Gubernur bagi Kepala Daerah Kabupaten
dan Kepala Daerah Kota, sekurang-kurangnya sekali dalam satu
tahun, atau jika dipandang perlu oleh Kepala Daerah atau apabila

diminta oleh Presiden.

pasal 48

Kepala Daerah dilarang :

(1)

turut serta dalam suatu perusahaaan, baik milik swasta maupun

milik Negara/ Daerah, atau dalam yayasan bidang apapun juga;
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(2)

3)

4)

()

membuat keputusan yang secara khusus memberikan keuntungan
bagi dirinya, anégota keluarganya, kroninya, golongan tertentu,atau
kelompok politiknya yang secara nyata merugikan kepentingan
umum atau mendiskriminasikan warga negara dan golongan
masyarakat lainnya; )

melakukan pekerjaan lain yang memberikan keuntungan bagi
dirinya, baik secara langsung maupun tidak langsung yang
berhubungan dengan daerah yang bersangkutan;

menerima uang , barang, dan/atau jasa dari pihak lain yang patut
dapat diduga akan memepengaruhi keputusan atau tindakan yang
akan dilakukannya; dan

mmenjadi advokat atau kuasa hukum dalam suatu perkara di

pengadilan, selain yang dimaksud dalam pasal 47.

Pasal 49

Kepala Daerah berkentinya diberhentikan karena:

a. meninggal dunia;

b. mengajukan berhenti atas permintaan sendiri;

¢. berakhir masa jabatannya dan telah dilantik pejabat yang baru;

d. tidak lagi memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam pasal 33;

€. melanggar sumpah /j;].nji sebagaimana dimaksud dalam pasal 42 ayat
(3);

f. melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 4§;

g mengalami krisis kepercayaan publik yang luas akibat kasus yang
melibatkan tanggungjawabnya, dan keterangannya ats kasus itu ditolak
oleh DPRD.

Pasal 50

(h

(2)

Pemberhentian Kepala Daerah karena alasan-alasan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 49 ditetapkan dengan Keputusan DPRD dan
disahkan oleh Presiden.

Keputusan DPRD, sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
harusdihadiri oleh sekurang-kurangnnya dua pertigadari jumlah
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anggota DPRD dan putusan diambil dengan persetujuan sekurang-
kuragnnya dua pertiga dari jumlah anggota yang hadir.

k. Pasal 53

m.

(1)

(2)

DPRD memeberitahukan akan berakhirnya masa jabatannya
Kepala Daerah secara tertulis kepada yang bersangkutan, enam
bulan sebelumnya.

Dengan adanya pemberitahuan, sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Kepala Daerah memepersiapkan pertanggungjawaban akhir
masa jabatannya kepada DPRD dan menyampaikan pertanggung
jawaban tersebut selambat-lambatnya empat bulan setelah
pemberitahuan. '

Selambat-lambatnya satu bulan sebelum masa jabatan Kepala
Daerah .berakhir, DPRD mulai memproses pemilihan Kepala
Daerah yang baru.

Pasal 54

Kepala Daerah yang ditolak pertanggungjawabannya oleh DPRD,
sebgaimana dimaksud dalam pasal 53 tidak dapat dicalonkan kembali

sebagai Kepala Daerah dalam masa jabatan berikutnya.
Pasal 58

(1)

(4)

Apabila Kepala Daerah berhalangan tetap, jabatan Kepala Daerah
diganti oleh Wakil Kepala Daerah sampai habis masa jabatannya.
Apabila Wakil Kepala Daerah berhalangan tetap, jabatan Wakil
Kepala Daerah tidak diisi.

Apabila Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah berhalangan
tetap, Sekrétaris Daerah melaksanakan tugas Kepala Daerah untuk
sementara waktu.

Apabila Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah berhalangan
tetap, DPRD menyelenggarakan pemilihan Kepala Daerah dan
Wakil. )
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4. PP NO. 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara Pertanggungjawaban Kepala
Daerah. -

a.

Pasal 2 ayat (1)

Dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai Kepala Daerah,

Gubernur, Bupati, dan Walikota bertanggung jawab kepada DPRD.

Pasal 3

Pertanggungjawaban Kepala Daerah terdiri dari :

a. pertanggungjawaban akhir tahun anggaran;

b. pertanggungjawaban ;lkhir masa jabatan;

. pertanggungjawaban untuk hal tertentu.

Pasal 21

Pertanggungjawaban karena hal tertentu merupakan keterangan sebagai

wujud pertanggungjawaban Kepala Daerah yang berkaitan dengan dugaan

atas perbuatan pidana Kepala Daerah dan atau Wakil Kepala Daerah yang
oleh DPRD dinilai dapat menimbulkan krisis kepercayaaan publik yang
luas.

Pasal 22

(1) Kepala Daerah atat Wakil Kepala Daerah dapat dipanggil oleh DPRD
atau dengan inisiatif sendiri untuk memberikan keterangan atas
dugaan perbuatan sebagaiman dimaksud dalam pasal 21.

(2) Pemanggilan Kepala Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan atas permintaan sekurang-kurangnya 1/3 (sepertiga) dari
seluruh anggota.

Pasal 23

DPRD mengadakan Sidang Paripurna untuk membahas keterangan yang

disampaikan Kepala Daerah dan atau Wakil Kepala Daerah sebagaimana )

dimaksud dalam pasal 22 ayat (1) paling lambat 1 (satu) bulan sejak

Kepala Daerah dan atau Wakil Kepala Daerah memberikan keterangan,

Pasal 24
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(1) DPRD dapat membentuk Panitia Khusus untuk menyelidiki kebenaran

keterangan yang disampaikan Kepala Daerah dan atau Wakil Kepala
Daerah.

(2) Berdasarkan hasil penyelidikan Panitia Khusus, DPRD dapat

mengambil keputusan untuk menerima atau menolak keterangan

Kepala Daerah untuk hal tertentu.

5. PP No. 151 Tahun 2000 tentang Tata Cara Pemilihan, Pengesahan dan
Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.
a. Pasal 37

Kepala Daerah dan ata.u Wakil Kepala Daerah berhenti atau diberhentikan

karena:

a
b.

C.

meninggal dunia;

mengajukan permohonan berhenti atas permintaan sendiri;

berakhir masa jabatannya dan telah dilantik Pejabat yang baru;

tidak lagi memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33
Undang-undang Normor 22 Tahun 1999: _

melanggar sumpah/janji sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat
(3) Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 bagi Kepala Daerah dan
Pasal 56 ayat (4) Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 bagi Wakil
Kepala Daerah;

tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal
43, melanggar ketentuan Pasal 48, Pasal 51, dan Pasal 52 Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999;

pertanggungjawaban Akhir Tahun Anggaran Kepala Daerah ditolak
olch DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 Undang—undaﬁg )
Nomor 22 Tahun 1599;

pertanggungjawaban karena hal tertenfu Kepala Daerah ditolak oleh
DPRD sebagaimapa dimaksud dalam Pasal 49 huruf g Undang-
undang Nomor 22 Tahun 1999,

b. Pasal 39
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Daerah diganti oleh Wakil Kepala Daerah sampai berakhirnya masa
Jabatan.,

(2) Apabila pertanggungjawaban akhir tahun Kepala Daerah ditolak oleh
DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf g, Kepala Daerah
bersama-sama Wakil Kepala Daerah diberhentikan.

(3) Apabila Kepala Daerah bersama-sama Wakil Kepala Daerah
diberhentikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Sekretaris Daerah
atau pejabat lain ditetapkan untuk melaksanakan tugas sampai dengan
terpilihnya Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

(4) Apabila Wakil Kepala Daerah berhenti atau diberhentikan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf h, jabatan Wakil Kepala
Daerah tidak diisi sampai habis masa jabatannya.

(5) Apabila jabatan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah telah
berakhir masa jabatannya sedangkan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah baru dilantik, ditunjuk pejabat Kepala Daerah sampai
dengan dilantiknya Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah hasil
pemilihan.

6. Surat Keputusan DPRD Kota Surabaya No. 1 Tahun 2002 tentang

Pemberhentian Walikota Sunarto Sumoprawiro dan Pengangkatan Bambang

D.H sebagai Walikota Surabaya.

2.3 Kerangka Teori

2.3.1 Pengertian Pemerintahan Daerah

Pemerintahan adalah perbuatan atau cara atau urusan memerintah. Kata

pemerintah berasal dari bahasa government yang diturunkan dari kat kerja ro

govern yang artinya :

i

9

-

(U8 ]

e

fungsi atau kekuasaan untuk memerintah;

melaksanakan wewenang pemerintahan;

cara atau sistem memerintah;

?

wilayah atau negara yang diperintah;
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5. badan yang terdiri dari orang-orang yang melaksanakan wewenang dan
administrasi hukum dalam suatu negara (Bayu Surianingrat, 1980:11).

Pemerintah Daerah merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan
Pemerintahan di Daerah yang berupa suatu sub sistem dalam sistem pemerintahan
negara. Oleh karena itu tujuan yang diemban oleh Pemerintah Daerah adalah sama
dengan tujuan yang diemban oleh Pemerintah Pusat, yaitu mewujudkan cita-cita
nasional sebagaimana dirumuskan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945. Dalam penyelenggaraan pemerintahan yang terlihat dari aspek-aspek
manajemennya terdapat pembagian tugas, fungsi dan wewenang antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Situmorang dan Sitanggang, 1984:31).

Istilah pemerintahan berarti sangat luas, yaitu meliputi semua pengurusan
negara oleh segala alat- alat kenegaraan. Pemerintahan ini dapat diartikan dalam
arti luas dan dalam arti sempit.

Dalam arti luas pemerintahan negara berarti seluruh kekuasaan
pemerintahan negara yang dapat dibagi menjadi 4 (empat) bagian yaitu:

1) bestuur, atau pemerintahan yaitu kekuasaan untuk melaksanakan tujuan
negara;

2) politie, ialah kekuasaan kepolisian untuk menjalin keamanan dan ketertiban
umum dalam negara;

3) rechtsspraak, atau peradilan yyaitu kekuasaan untuk menjamin keadilan di
dalam negara;

4) regeling, atau pengaturan perundang-undangan vyaitu kekuasaan untuk
membuat peraturan-peraturan umum dalam negara.

Dalam arti sempit, pemerintahn negara itu tidak meliputi kekuasaan-
kekuasaan perundang-undangan, peradilan dan polisi, tetapi hanya terdiri dari satu
komponenyang disebut bestuur (Moh. Yamin, 1960 : 77).

Sedangkan menurut Sumber Saparin (1977 : 23) pemerintahn dapat
diartikan sebagai wewenang badan-badan / lembaga pemerintahan atau para
penguasa pemerintahan sebagai pejabat resmi untuk melaksanakan kegiatan

pemerintahan (executive power).
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Kegiatan ini berarti pelaksanaan serta ditaatinya semua ketentuan pranata
hukum dalam batas seluruh atau sebagaian wilayah negara baik oleh masing-
masing oknum/ warga negara secara perorangan maupun secara kolektif oleh

masing-masing komponen pemerinstahan maupun kemasyarakatan.

2.3.2 Pengertian Pemerintah Daerah

Menurut pendekatan dari segi bahasa terhadap kata pemerintah berasal
dari perkataan Inggris government dan Perancis gouverment yang kedua-duanya
berasal dari perkataan Latin gubernaculum yang artinya adalah kemudi (Ateng
Svafruddin dalam Misdyanti dan Kartasapoetra, 1993:17).

Kata pemerintah berasal dari kata perintah yang berarti sesuatu yang harus
dilaksanakan. Dalam kata tersebut tersimpul beberapa unsur yang menjadi ciri
khas dari perintah yaitu :

1. adanya keharusan menunjukkan kewajiban untuk melaksanakan apa yang
diperintahkan;

2. adanya dua pihak yaitu yang memberi dan yang menerima perintah;

(%]

adanya hubungan fungsional antara yang memberi dan yang menerima
perintah;
4. adanya wewenang atau kekuasaan utuk memberi perintah.

Kata pemerintah berarti kekuasaan untuk memerintah suatu negara.
Pemerintah dapat pula diartikan sebagai badan yang tertinggi yang memerintah
suatu negara (Bayu Surianingrat, 1980:10).

Maka peranan dan fungsi pemerintahan khususnya Kepala Dacarah dalam
pelaksanaan pembangunan di Indonesia adalah sangat menetukan. Adanya suatu
struktur pemerintahan yang benar-benar bertanggungjawab terhadap suksesnya
pembangunan itu mutlak diperlukan dan daerah-daerah di Indonesia fungsi ini
dialkukan oleh pamong praja yang menduduki pos Kepala daerah / Wilayah besrta
staff (Djoko Prakoso, 1984:19).

Dalam Penjelasan Umum Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang
Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah, dijelaskan bahwa Pemerintah Daerah

adalah Kepala Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Dengan demikian,
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dalam menyelenggarakan Pemerintahan Daerah, ada pembagian tugas vang jelas

dan dalam kedudukan yang sama tinggi antara Kepala Daerah dengan Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah, yaitu Kepala Daerah memimpin bidang eksekutif dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah bergerak dalam bidang legislatif Meskipun

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah unsur Pemerintah Daerah, tetapi Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah tidak boleh mencampuri bidang eksekutif tanpa

mengurangi hak-haknya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974,

Pada umumnya yang disebut“pemerintah adalah sekelompok individu
yang mempunyai wewenang tertentu untuk melaksanakan kekuasaan. Patokan ini
berlaku untuk pemerintah yang berdaulat (sovereign) maupun yang tidak
berdaulat. Pemerintah yang berdaulat mempunyai hak untuk mengurus dan
mengatur rumah tangga sendiri dan memiliki monopoli untuk melaksanakan
kekuasaan ynag bersifat memaksa. Dalam pengurusan rumah tangga tersebut
termasuk melindungi masyarakat dan wilayahnya, meningkatkan taraf hidup dan
lingkungan hidup, memelihara keamanan dan ketertiban umum dan sebagainya
(Bayu Surianingrat, 1980 : 12).

Menurut  Oppenheim di  dalam bukunya yang berjudul AT
NEDERLANDSCH GEMENTERECHT memberikan beberapa ciri dari Pemerintah
Daerah yang bisa juga disebut dengan pemerintah setempat atau pemerintah lokal,
yakni :

I. adanya lingkungan atau daerah batas yang lebih kecil dari pada negara;

2. adanya penduduk dari jumlah yang mencukupi;

3. adanya kepentingan-kepentingan yang pada coraknya sukar dibedakan dari
yang diurus oleh negara, akan tetapi yang demikian menyangkut lingkungan
itu, sehingga penduduknya bergerak untuk berusaha atas dasar swadaya;

4. adanya suatu organisasi yang memadai untuk menyelenggarakan kepentingan-
kepentingan itu;

5. adanya kemampuan untuk menyediakan biaya yang diperlukan.

Jadi Local Government atau Pemerintah Lokal atau Pemerintah Daerah
tidak mempunyai Undang-Undang Dasar tersendiri. Segala sesuatunya yang

menyangkut penyelenggaraan pemerintah diatur oleh atas kuasa pemerintah
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negara. Hal 1ni disebabkan oleh karena statusnya adalah bagian negara
(Oppenheim dalam Situmorang dan Sitanggang, 1994:20).

Pemerintah Daerah merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan
Pemerintahan di Daerah yang berupa suatu sub sistem pemerintahn negara. Oleh
karena itu tujuan yang diemban oleh Pemerintah Daerah adalahg sama dengan
tujuan yang diemban oleh Pemerintah Pusat, yaitu mewujudkan cita-cita nasional
sebagaimana dirumuskan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam
penyelenggaraan pemerintahan yang terlihat dari aspek-aspek manajemennya
terdapat pembagian tugas, fungsi dan wewenang antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Situmorang dan Sitanggang, 1984 : 31),

Dari pengertian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pemerintah
Daerah adalah penyelenggara pemerintahan di daerah. Dengan kata lain
Pemerintah Daerah adalah pemegang kemudi dalam pelaksanaan kegiatan

Pemerintahan di Daerah.

2.3.3 Tugas dan Wewenang Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Tugas dan wewenang DPRD sebagai lembaga perwakilan rakyat di
daerah, yang merupakan wahana untuk melaksanakan demokrasi berdasarkan
Pancasila diatur dalam pasal 18 UU No. 22 Tahun 1999 :
(1) DPRD mempunyai tugas dan wewenang:
a. memilih  Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil Bupati, dan
Walikota/Wakil Walikota;
b. memilih anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat dari Utusan Daerah;
c. mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Gubernur/Wakil
Gubernur, Bupati atau Walikota / Wakil Walikota;
d. bersama dengan Gubernur, Bupati, atau Walikota membentuk Peraturan
Daerah;

e. bersama dengan Gubernur, Bupati, atua Walikota menetapkan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah;

f. melaksanakan pengawasan terhadap:
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(1) pelaksanan Peraturan Daerah dan peraturan perundang-undangan
lainnya;

(2) pelaksaan Keputusan Gubernur, Bupati, dan Walikota;

(3) pelaksaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

(4) kebijakan Pemerintah Daerah;

(5) pelaksanaan kerja sama internasional di Daerah:
g membenkan pendapat dan pertimbangan kepada Pemerintah terhadap

rencana perjanjian internasioanal yang menyangkut kepentingan Daerah:;
h. menampung dan menindaklanjuti aspirasi Daerah dan masyarakat.

Di dalam pasal 19 Undang-Undang No.22 Tahun 1999. DPRD

mempunyai hak-hak, antara lain :

a.
b.

= = 0o a o

=

meminta pertanggungjawaban Gubernur, Bupati, dan Walikota:
meminta keterangan kepada Pemerintah Daerah:
mengadakan penyelidikan;
mengadakan perubahan atas Rancangan Peraturan Daerah;
mengajukan pernyataan pendapat;
mengajukan rancangan Peraturan Daerah;
menentukan Anggaran Belanja DPRD;
menetapkan Peraturan Tata Tertib DPRD.
Berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan hak-haknya diatas, maka DPRD

mempunyai kewenangan sebagai berikut :

(1)

(2)

DPRD dalam menjalankan tugasnya berhak meminta pejabat negara, pejabat
pemerintah, atau warga masyarakat untuk memberikan keterangan tentang
suatu hak yang perlu ditangani demi kepentingan negara, bangsa,
pemerintah, dan negara.

Pejabat negara, pejabat pemerintah, atau warga masyarakat yang menolak
permintaan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diancam merendahkan

martabat dan kehormatan DPRD.

Sehingga berdasarkan pada pasal 50 ayat (1) Undang-Undang No.22

Tahun 1999, yang menyatakan bahwa Kepala Daerah dapat diberhentikan dengan
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Keputusan DPRD dan disahkan oleh Presiden adalah juga merupakan
kewenangan dari DPRD.

Dan untuk perbandingan, didalam pasal 34 UU No.4 Tahun 1999 tentang
susunan dan kedudukan MPR, DPR dan DPRD diatur juga tentang tugas dan
wewenang DPRD dalam hal memilih anggota MPR dari Utusan Daerah.

2.3.4 Prosedur Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Daerah
2.3.4.1 Prosedur Pengangkatan Kepala Daerah menurut Undang-Undang
No.22 Tahun 1999

Menurut UU No.22 Tahun 1999, yang menentukan untuk menjadi Kepala
Daerah dan wakilnya adalah DPRD, bukan lagi Pemerintah Pusat. Adapun
ketentuan pengisian jabatan Kepala Daerah dan wakilnya dilakukan oleh DPRD,
melalui pemilihan secara bersamaan, artinya pemilihan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah dilakukan dalam satu paket, yang sebelumnya calon-calon
ditentukan oleh DPRD (pasal 34).

Selanjutnya setiap fraksi dalam DPRD menetapkan pasangan bakal calon
Kepala dan Wakil Kepala Daerah dan menyampaikan dalam Rapat Paripurna
kepada pimpinan DPRD. Sedangkan bakal calon yang sama dapat diajukan oleh
lebih dari dua fraksi (pasal 36).

Adapun proses pemilihannya diatur lebih lanjut, dan dijalankan secara lebih
terbuka dan demokratis. Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
dilaksanakan secara langsung, bebas, rahasia, jujur dan adil, dimana setiap
anggota DPRD dapat memberikan suaranya pada satu pasang calon kepala dan
Wakil Kepala Daerah. Kemudian pasangan calon Kepala dan Wakil Kepala
Daerah yang memperoleh suara terbanyak pada pemilihan, ditetapkan sebagai
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan disahkan oleh Presiden (Surva,
Rabu 13 Maret 2002).

Menurut UU No.22 Tahun 1999 pasal 33 yang dapat ditetapkan menjadi
Kepala Daerah adalah warga negara Republik Indonesia dengan syarat-syarat :

a. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
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setia dan taat kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Pemerintah
yang sah;

tidak pernah terlibat dalam kegiatan yang mengkhianati Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 yang dinyatakan dengan Surat Keterangan Ketua Pengadilan Negeri:
berpendidikan sekurang-kurangnya Sekolah Lanjutan Atas dan atau sederajat
berumur sekurang-kurangnya tiga puluh tahun;

sehat jasmani dan rohani;

nyata-nyata tidak terganggu jiwa atau ingatannya;

tidak pernah dihukum penjara karena melakukan tindak pidana;

tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan Keputusan Pengadilan Negeri;
mengenal daerahnya dan dikenal oleh masyarakat di daerahnya;

menyerahkan daftar kekayaan pribadi; dan

bersedia dicalonkan menjadi Kepala Daerah.

2.3.4.2 Prosedur Pemberhentian Kepala Daerah menurut Undang-Undang

No. 22 Tahun 1999
Menurut UU No. 22 Tahun 1999 pasal 49 Kepala Daerah diberhentikan

karena:

a. meninggal dunia;

b. mengajukan berhenti atas permintaan sendiri;

c. berakhir masa jabatannya dan telah dilantik pejabat yang baru;

d. tidak lagi memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam pasal 33

e. melanggar sumpah / janji sebagaimana dimaksud dalam pasal 42 ayat (3);

f.  melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 48; dan

g mengalami krisis kepercayaan publik yang luas akibat kasus yang melibatkan

tanggung jawabnya, dan keterangannya atas kasus itu ditolak oleh DPRD.

Apabila dianggap memenuhi salah satu unsur alasan diatas, maka

Walikota dapat diberhentikan dengan adanya keputusan DPRD yang harus

dihadiri oleh sekurang-kurangnya dua pertiga dari jumlah anggota DPRD dan

putusan diambil dari persetujuan sekurang-kurangnya dua pertiga dari jumlah
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anggota yang hadir, yang kemudian keputusan DPRD tersebut disahkan oleh

Presiden (pasal 50).

Adapun tatacara dan prosedur pemberhentian Walikota berdasarkan pasal
50 Undang-Undang No.22 Tahun 1999 , yaitu:

(1) pemberhentian Kepala Daerah karena alasan — alasan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 49 UU No. 22 Tahun 1999 maka harus ditetapkan dengan
keputusan DPRD dan disahkan oleh Presiden;

(2) keputusan DPRD, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus dihadiri oleh
sekurang — kurangnya dua pertiga dari jumlah anggota DPRD dan putusan
diambil dengan persetujuan sekurang — kurangnya dua pertiga dari jumlah an

(3) anggota yang hadir.

Dan menurut pada pasal 53 Undang-Undang No.22 Tahun 1999 sebelum
masa jabatan seorang Kepala Daerah berakhir maka:

(1) DPRD memeberitahukan akan berakhirnya masa Jabatannya Kepala Daerah
secara tertulis kepada yang bersangkutan, enam bulan sebelumnya.

(2) Dengan adanya pemberitahuan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala
Daerah memepersiapkan pertanggungjawaban akhir masa jabatannya kepada
DPRD dan menyampaikan pertanggung jawaban tersebut selambat-lambatnya
empat bulan setelah pemberitahuan.

(3) Selambat-lambatnya satu bulan sebelum masa jabatan Kepala Daerah
berakhir, DPRD mulai memproses pemilihan Kepala Daerah yang baru.

Bila seorang Kepala Daerah yang ditolak pertanggungjawabannya oleh
DPRD, sebagaiman dimaksud dalam pasal 53, maka ia tidak dapat dicalonkan
kembali sebagai Kepala Daerah dalam masa jabatan berikutnya (pasal 54 UU
No.22 Tahun 1999).
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Kronologis Proses Pemberhentian Walikota Surabaya dan Peranan

DPRD Kota Surabaya Dalam Hal Pemberhentian Walikota Surabaya
3.1.1 Kronologis Proses Pemberhentian Walikota Surabaya

Berakhirnya kontroversi seputar pemberhentian Walikota Surabava

Sunarto Sumoprawiro merupakan kehendak masyarakat Kota Surabaya. Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya sebagai wakil
masyarakat kota Surabaya harus menyelesaitkannya. Melalui rapat paripurna
khusus yang digelar oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Surabaya tanggal 15 Januari 2002, terhitung dari 45 orang anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya, 31 orang menginginkan
Walikota Surabaya Sunarto Sumoprawiro diberhentikan, 12 orang tetap
menginginkan terus menjabat dan 2 orang abstain (Jawa Pos, 16 Januari 2002).
Kronologis Seputar Pemberhentian Walikota Sunarto Sumoprawiro adalah

sebagai berikut :

Tanggal Peristiwa

30 September 2001 | Walikota Sunarto Sumoprawiro mulai tidak ada di Surabaya
17 Oktober 2001 Gubernur mulai  kecewa, karena Walikota Sunarto

Sumoprawiro absen ketika ada pertemuan dengan Dirjen

Geologi dan Sumber Daya Mineral, Ir. Wimpy Tjetjep

18 Oktober 2001 DPRD Surabaya mulai menanyakan keberadaan Walikota
Sunarto Sumoprawiro ‘
20 Oktober 2001 Sekretaris Kota M. Yasin diundang ke DPRD Kota Surabaya
untuk menjelaskan keberadaan Sunarto Sumoprawiro. Saat itu
dijawab, Walikota sedang kunjungan ke tiga negara

23 Oktober 2001 DPRD Kota Surabaya mengusulkan dibentuk tim independen |

21 Oktober 2001 Keluarga Sunarto Sumoprawiro membantah Sunarto sakit

untuk memeriksa kesehatan Sunarto Sumoprawiro i

26
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24 Oktober 2001
27 Oktober 2001

17 November 2001

21 November 2001

27 November 2001

30 November 2001

4 Desember 2001
10 Desember 2001

12 Desember 2001

27 Desember 2001

31 Desember 2001

7 Januan 2002

11 Januari 2002

14 Januari 2002
15 Januari 2002

Sekkota M. Yasin mengaku Sunarto Sakit
Keberadaan Sunarto Sumoprawiro mulai jelas. Beliau dirawat ‘
di unit transplantasi di Austin Hospital di Melbourne, Autralia ‘
DPRD Kota Surabaya membesuk Sunarto Sumoprawiro ke
Australia

DPRD Kota Surabaya menetapkan Sunarto  berhalangan |
sementara

DPRD Kota Surabaya meminta medical record Sunarto
Sumoprawiro |
Sunarto Sumoprawiro meminta izin perpanjangan ke DPRD
Surabaya mulai 1 — 20 Desember 2001

Tim dokter independen dibentuk Gubernur Jawa Timur

DPRD Kota Surabaya menolak perpanjangan izin cuti Sunarto

Sumoprawiro

DPRD Kota Surabaya mengundang pakar dari keschatan dan

tata negara ;
PDIP kubu Armudji mulai rancang skenario menurunkan i
Sunarto Sumoprawiro |
Dirjen Otonomi daerah serahkan pemberhentian Sunarto
Sumoprawiro kepada DPRD Kota Surabaya

Rapat Paripurna khusus I digelar DPRD. Hasilnya, tiga fraksi
dari empat fraksi setuju pemberhentian Sunarto Sumoprawiro

Sunarto Sumoprawiro pulang ke Surabaya

Sunarto Sumoprawiro tampil di depan publik

Rapat paripurna khusus II digelar, Sunarto Sumoprawiro

berhenti.

Sumber : Jawa Pos, Rabu 16 Januari 2002

Wakil Walikota Bambang D.H yang seharusnya dapat menggantikan

Walikota ketika berhalangan hadir, ternyata tidak secara langsung dapat

menggantikannya. Hal ini disebabkan karena Pemerintah Kota Surabaya telah
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mengambil tindakan untuk menggantikan tugas-tugas selama Walikota
berhalangan hadir. Kurang terjalinnya hubuhgan kerja yang baik antara keduanya
Juga menyebabkan masalah kota semakin banyak (wawancara dengan bapak Gatot
Sunyoto, S.H., Kabag Hukum Pemerintah Kota Surabaya, 8 April 2002). Terbukti
dengan adanya Surat Pelirﬁpahan Kewenangan Walikota yang hanya |
melimpahkan kewenangan péngurusan sampah kepada Wakil Walikota ketika
Walikotai berada di Australia (Surabaya Post, Rabu 21 November 2001).

Walikota Sunarto Sumoprawiro tetap memegang kendali Pemerintah Kota
Surabaya ketika di Australia. Hal ini menyebabkan semua permasalahan tidak
dapat segera terselesaikan. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Surabaya sebagai wakil masyarakat kemudian berinisiatif mengambil sikap atas
Walikota Sunarto Sumoprawiro dengan memberhentikannya. Namun apa yang
dilakukan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya
menimbulkan peitentangan di masyarakat. Menteri Dalam Negeri Hari Sabarno
menyatakan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya hanya
berhak mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian kepala daearah. Posisinya
bukan memiliki wewenang memberhentikan kepala daerah (Surya, Kamis 24
Januari 2002). Namun sebenarnya hal wersebut telah diatur dalam pasal 18 ayat 1¢
Undang-Undang No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah Semua
langkah pengantian dan pengangkatan seorang kepala daerah harus melalui
mekanisme, prosedur dan proses politik yang berlaku dan ketentuan ini harus
dipenuhi.

Mekanisme yang dilakukan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daetah
(DPRD) Kota Surabaya sudah tepat ~dengan menyerahkan hasil keputusan
pemberhentian Walikota Sunarto Sumoprawiro kepada Gubernur Jawa Timur
Imam Utomo, yang selanjutnya diserahkan kepada Menteri Dalam Negeri.
Mekanisme selanjutnya yaitu pengesahan atas keputusan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya oleh Presiden Republik Indonesia.

Menteri Dalam Negeri ternyata kurang puas atas tindakan pemberhentian
Walikota yang dilakukan oleh Dewan Perakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota

Surabaya, sehingga Menteri Dalam Negeri membentuk tim independen yang
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diberi tugas mengklarifikasi, pemberhentian Walikota Sunarto Sumoprawiro
(Surya, Rabu 13 Maret 2002).

3.111 Alasan-alasan pemberhentian Walikota Surabaya

Sunarto Sumoprawiro adalah Walikota Surabaya yang telah memasuki dua
kali priode jabatan, yang dimulai dengan periode pertama anggaran 1994 — 1999
dan periode kedua tahun 1999 — 2004,

Pada saat masa jabatan yang kedua, Walikota dianggap “cacat”
pemerintahan. Walikota dianggap tidak dapat menjalankan tugas dan fungsinya
secara baik untuk melayani kepentingan masyarakat Surabaya. Masyarakat tidak
lagi memberikan kepercayaannya pada Walikota sehingga berakibat
diturunkannya Walikota Sunarto Sumoprawiro pada tanggal 15 Januari 2002.

Menurut pemberitaan yang ada di beberapa media massa, alasan — aiasan
yang dapat menyebabkan Walikota Surabaya tersebut diberhentikan antara lam:

a. karena kondisi kesehatan Walikota Sunarto Sumoprawiro tidak dapat
menjalankan tugasnya selama lebih dari tiga bulan sejak awal Oktober 2001
hingga Desember 2001 (Radar Surabaya, Selasa 15 Januari 2002).

b. telah melakukan kebohongan publik; :

Walikota Sunarto Sumoprawiro dianggap telah melakukan kebohongan pada
publik karena Walikota pada saat “cuti” sakit, tidak memberikan alasan dan
keterangan pada semua anggota DPRD Kota Surabaya serta pada masyarakat
luas, sehingga masyarakat Surabaya merasa telah dibohongi akan keberadaan
Walikota.

c. keterlambatan melakvkan pelimpahan kewenangan kepada Wakil Walikota
(wawali); ;
Walikota Surabaya pada saat tidak dapat melaksanakan tugasnya, tidak ]
dengan segera melimpahkan kewenangannya pada wawali Bambang D.H
sehingga berakibat masalah kota menjadi semakin menumpuk dan berlarut -
larut. (Surya, 19 Januari 2002). Masalah kota yang ditimbul antara lain:

a. karena ditutupnya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sukolilp oleh warga

Keputih, maka berakibat tak dapat difungsikannya TPA tersebut sebgai
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pusat pembuangan sampah dari seluruh kota Surabaya. Sehingga sampah —
sampah yang ada disudut— — sudut kota Surabaya tidak dapat disalurkan dan
berakibat melubernya sampah — sampah hingga di jalan — jalan raya.

b. masalah banjir.
Sudah menjadi agenda tahunan bila musim penghujan, Surabaya akan
terendam oleh banjir. Masyarakat memirta tanggungjawab Pemerintah
Kota yang tak juga mampu menanggulangi banjir tersebut. Apalagi banjir
semakin lama menggenangi jalan — jalan protokol dan daerah — daerah
yang semula bebas oleh banjir.

c. masalah pedagang kali lima (PKL).
Pemerintah Kota hingga saat ini masih disibukkan dengan masalah PKL,
khususnya yang berlokasi di sepanjang Jalan Tunjungan. Para PKL yang
semakin lama semakin bertambah jumlahnya sehingga memacetkan lalu
lintas. Namun demikian para PKL tidak mau direlokasikan ke tempat —

tempat lain yang telah disediakan oleh Pemerintah Kota.

312 Peranan DPRD Kota Surabaya atas Penurunan Walikeota Surabaya
312.1 Hubungan Walikota dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota
Surabava

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sebagai bagian dari
pemerintahan daerah, yaitu pemerintah lokal yang berhak mengatur dan mengurus
rumah tangga sendiri tidak dapat mencampuri urusan-urusan Walikota dalam
kedudukannya sebagai alat Pemerinteh Pusat, demikian pula halnya terhadap
urusan-urusan yang imenjadi tugas dari pada instansi-instansi vertikal lain-lainnya
yang ada di daerah (Sunindhia dan Ninik Widiyanti,1987 : 94), :

Dan sebagai perbandingan, Djoko Prakoso menyatakan bahwa sebaliknya :
pula, Walikota dalam kedudukannya sebagai alat Pemerintah Pusat tidak dapat
rhencampuri urusan-urusan rumah tangga daerah, termasuk dalam hal ini urusan-
urusan yang menjadi tugas Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), kecuali
dalam hal tugas koordinasi dan tugas pengawasan sebagaimana dimaksud dalam

tugas ( c¢) dan (d) dari tugas Walikota dalam kedudukannya sebagai alat

.
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Pemerintah Pusat menurut Undang-Undang No.5 Tahun 1974 (Djoko
Prakoso,1984 : 73 ).

Pengawasan terhadap Walikota dalam kedudukannya sebagai alat
Pemerintah Pusat adalah tugas Kepala Daerah tingkat atasannya dalam
kedudukannya sebagai alat Pemwerintah Pusat yang selanjutnya secara hierarkhi
diawasi oleh presiden melalui Menteri Dalam Negeri , untuk selanjutnya
pertanggungan jawab itu berpusat kepada Presiden sendiri dengan pusat
pengawasan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dan bertanggung
jawab kepada MPR, sesuai dengan sisitem ketatanegaraan menurut sistem
Undang-Undang Dasar 1945.

Berbeda halnya dengan Waliketa dalam kedudukannya sebagai alat
Pemerintah Daerah. Dalam kedudukan ini Walikota mempunyai hubungan yang
erat sekali dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Dalam tugasnya
membuat Peraturan Daerah, Kepala Daerah harus melakukannya dengan
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), termasuk menetapkan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Dalam penyelenggaran tugas memimpin pemerintahan <i bidang urusan
rumah tangga daerah dan urusan tugas pembantuan, meskipun Walikota tidak
dapat dijatuhkan oleh keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, tetapi Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) mempunyai tugas pengawasan, 'yaitu dapat
meminta keterangan pertanggungan jawab pemerintahian kepada Walikota. Selain
itu, dalam menjalankan tugas pemerintahan -ini Walikota juga harus
mempertanggung jawabkan kepada Presiden secara hierarkhi melalui Menteri
Dalam Negeri seperti halnya dengan kedudukannya sebagai alat Pemerintahan
Pusat (R. Joeniarto,1992 : 96).. ]

Meskipun Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) tidak dapat
menjatuhkan Walikota baik dalam kedudukénnya sebagai alat Pemerintah
Deaerah apalagi dalam kedudukannya sebagai alat Pemerintah Pusat, itu tidak
berarti bahwa kedudukan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) tidak kuat.
Apabila Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) berpendapat bahwa
berdasarkan pengawasannya Walikota tidak menjalnkan tugasnya dengan baik
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dan melanggar peraturan-peraturan tingkat atasannya dan juga Peraturan Daerah,
iﬁaka Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dapat melaporkannya kepada
Presiden secara hierarkhis melalui Menteri Dalam Negeri untuk meminta
pertanggung jawabannya (Koesomahatmadja, 1979 : 37 ).

Maka antara Walikota dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
harus selalu bekerja sama. Karena adengan adanya sisitem pengawasan dan
pertanggungan jawab ‘sebagaimana tersebut, dan dengan diberikannya kepada
Walikota sebagai alat Pemerintah Daerah dan sebagai alat Pemerintah Pusat tidak
akan mengurangi arti penting Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah (DPRD) dalam
fungsinya sebagai alat rakyat untuk menyampaikan hasratnya dalam pembuatan
Peraturan Daerah, Penetapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan
dalam pengawasan jalannya pemerintahan khususnya dibidang urusan rumah

tangga daerah dan urusan pembantuan (Kansil, 1979 : 69 ).

312.2 Kewenangan DPRD Kota Surabaya atas Pemberhentian Walikota

Surabaya
Pasal 49 Undang-Undang No.22 Tahun 1999 menggariskan tentang alasan
pemberhentian Walikota ditengah masa jabatannya, yakni antara lain :

a. tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai Walikota, salah satunya adalah sehat

jasmani dan rohani.
b. Mengalami krisis kepercayaan publik.

Bila ditinjau cari alasan_tersebut, kondisi tidak sehat jasmani dan rohani
dapat dijadikan alasan untuk memberhentikan seorang Walikota. Dalam hal ini
adalah sakit yang dapat membuat seorang Walikota berhalangan tetap dalm
menjalankan tugas dan wewenangnya. Untuk ini dibutuhkan keterangan dokter
yang memiliki sumpah jabatan sehingga keterangannya harus dianggap yang |
paling benar sebagai rujukan atas kondisi kesehatan Walikota.

Alasan tidak segera melimpahkan wewenang pada saat Walikota sakit
secharusnya bukan untuk dipermasalahkan, karena di dalam pasal 58 ayat (1)
Undang-Undang No.22 Tahun 1999 sudah mengantisipasi hal itu dengan adanya

wakil Walikota yang otomatis demi hukum menjalankan tugas dan wewenang
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Walikota pada saaat Walikota berhalangan. Ketentuan ini sudah jelas, sehingga
dengan atau tanpa pelimpahan wewenang, Wakil Walikota Bambang D.H.
berwenang menjalankan tugas Walikota Sunarto selama yang bersangkutan sakit.
Apalagi dalam kasus ini pelimpahan dari Walikota Sunarto dikuatkan oleh
Menteri Dalam Negeri dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sendiri
(Surya, 28 Januari 2002).

Namun apabila alasan lainnya adalah kinerja Pemkot dibawah Walikota
Sunarto sangat buruk sehingga membuat persoalan Surabaya bertambah runyam
dan menimbulkan krisis kepercayaan publik, seharusnya sebelum diberhentikan

Walikota Sunarto dimintai pertanggungjawaban (LPJ).

3.3 Pelaksanaan Pemberhentian Walikota Surabaya dengan Tolok Ukur
Peraturan yang Berlaku

Walikota Surabaya Sunarto Sumoprawiro diberhentikan karena dianggap
telah memenuhi syarat-syarat menurut Undang-Undang No.22 Tahun 1999, yakni:
a. tidak sehat jasmani dan rohani (pasal 33 huruf e);

b. mengalami krisis kepercayaan publik yang luas akibat kasus yang melibatkan
tanggungjawabnya, dan keterangannya atas kasus itu ditolak oleh DPRD
(pasal 49 huruf g).

Kemudian ditetapkan dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) dan disahkan oleh Presiden (pasal 50 ayat 1). Dengan catatan, keputusan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) tersebut harus dihadiri oleh sekurang-
kurangnya dua pertiga dari jumlah anggota Deawn Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) dan putusan diambil dengan persetujuan sekurang-kurangnya dua pertiga
dari jumlah anggota yang hadir (pasal 50 ayat 2). ‘

Menurut pasal 17 PP No. 108 Tahun 2000 yang membahas pertanggung |
jawaban akhir masa jabataﬁ, dijelaskan bahwa “pertanggung jawaban akhir masa
jabatan (seorang Walikota) merupakan pertanggung jawaban atas pelaksanaan
tugas-tugas umum pemerintahan dan pembangunan yang merupakan kinerja
Kepala Daerah selama masa jabatan Kepala Daerah berdasarkan tolok ukur

Renstra™ seharuénya Walikota Surabaya diberi kesempatan untuk menyampaikan
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Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ), yang berarti juga seharusnya Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya baru berwenang mengusulkan
pemberhentian Walikota kepada Presiden, manakala LPJnya ditolak untuk kedua
kalinya, setelah menyempumakan LPJ yang pertama.

Namun kenyataan yang ada, Dewan Perwakilan Rakvat Daerah (DPRD)
Kota Surabaya tidak pernah memberi kesempatan bagi Walikota Sunarto untuk
membela diri dengan mengajukan LPJnya. Tetapi hal ini dapat dibenarkan,
mengingat pada saat kejadian Surabaya dapat dikategorikan berada pada situasi
“darurat” yang memerlukan segera penanganan, sehingga tanpa melalui LPJ yang
ditempuh oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DP RD) Kota Surabaya untuk
memberhentikan Waliota Sunarto dapat dibenarkan. Selain itu juga, pada saa
kejadian kondisi waliota Sumarto tidak memungkinkan untuk dimintai LPJ
(wawancara dengan Moch. Basuki, ketua Dewan 1 Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Kota Surabaya dan Gatot Sunyoto,S.H. M ebag. Hukum Pem erintah Kota
Surabaya, 8 April 2002).

Sehingga dasar hukum yang dapat dijadikan landasan pemberhentian
Walikota Surabaya adalah pasal 49 Undang-Undang 1o.22 Tehun 1999 tentang
alasn pemberhentian, yakni :

a. tidak lagi memenuhi syarat sebagaimana dimaleud delam pasal 33, salah
satunya adalah sehat jasmani dan rohanl.

b. Mengalami krisis kepercayaan publik yang luas akibat kesus yang melibatkan
tanggungjawabnya,dan keterangannya atas kasus iu ditolak oleh DPRD.

Selain itu pengambilan keputusan olch Dewanm Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kota Surabaya tersebut juga berkenaan dengan kebijaksanaan
publik dimana képutusan yang diambil harus mengandung nilai-nilai (value)
kepentingan masyarakat (publik irterest). Sechingga pengambilan keputusan ittu )
tidak sekedar sesuatuyang faktual melainkan juga mengandung value yang dalam
hal ini berkaitan dengan kepentingan ﬁublik, khususnya bagi masyarakat Surabaya
dalam kasus ini ( makalah Otonomi Daerah : Kebijaksanaan Publik dan Pelayanan
Publik oleh Radlia Kemal Widjadi dalam seminar nasional Peningkatan Kualitas
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Birokrasi Dalam Menghédapi Pelaksanaan Otonomi Daerah, Universitas Jember,
6 Desember 2000).
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KESIMPULAN DAN SARAN Th——

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab III, maka pada akhirnya dapat diambil

kesimpulan sebagai barikut :

1. Melalui Rapat Paripurna Khusus I dan II, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Kota Surabaya dengan sah memberhentikan Walikota Surabaya
Sunarto Sumoprawiro dengan SK DPRD Kota Surabaya No.l Tahun 2002
tanggal 15 Januari 2002. Terhitung dari 45 anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kota Surabaya, 31 suara memberikan opsi setuju Walikota
diberhentikan, 12 suara tetap mendukung jabatan Walikota, dan 2 suara
abstain, meskipun tanpa melalui LPJ Walikota Sunarto dapat sah
diberhentikan. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya
dapat melaporkan hasil kinerja Walikota Surabaya berdasarkan hasil
pengawasannya kepada Presiden secara hierarkhis melalui Menteri Dalam
Negeri untuk meminta pertanggung jawabannya.

2. Proses pemberhentian Walikota Surabaya telah melalui tahapan-tahapan,
sehingga keputusan yang diambil Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kota Surabaya adalah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan sikap yang diambil oleh Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah
(DPRD) Kota Surabaya adalah tepat dengan menyerahkan hasil keputusan
yang diambil kepada Gubernur Jawa Timur Imam Oetomo yang selanjutnya

diserahkan kepada Menteri Dalam Negeri.

4.2 SARAN

1. Hendaknya setiap membuat keputusan penting anggota dewan harus
memikirkan sikap dan reaksi dari rakyat pemilihnya, karena anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah merupakan representasi suara rakyat di suatu
daerah. Setiap tindakan ynag diambil anggota dewan akan berpengaruh

terhadap kegiatan pemerintahan daerah tersebut, dan dengan adanya kontrol
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sosial yang benar diharapkan akan tercipta suatu pemerintahan yang
diharapkan oleh rakyat.

Sebaiknya ada indikator yang jelas untuk menilai kinerja anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dan juga pejabat Pemerintah Kota,
sehingga dapat diketahui kinerja mereka dalam melaksanakan fungsinya
sebagai pelayan masyarakat.

Seharusnya antara Walikota Surabaya dengan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kota Surabaya selalu bekerjasama dan menjalankan tugasnya
dengan baik demi kenyamanan warga kota yang semuanya demi kepentingan

masyarakat banyak, khususnya warga kota Surabaya.
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Daftar pertanyaan yang diajukan pada saat penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana kronologis pemberhentian Walikota Surabaya Sunarto
Sumoprawiro?

Apa saja yang melatarbelakangi untuk dijadikan alasan dalam pemberhentian
Walikota Sunarto Sumoprawiro?

Apa dasar hukum bagi pemberhentian Walikota Surabaya Sunarto
Sumoprawiro?

Bagaimana mekenisme hubungan kerja antara Walikota dengan DPRD Kota
Surabaya di dalam prakteknya?

Bagaimana peranan DPRD Kota Surabaya dalam: hal pemberhentian Walikota
Surabaya?

Apakah proses pemberhentian tersebut telah sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM

JL Kalimantar 37 Kamypz Tegalbotc Kotak Pos 9 Jember 68121
& (0331) 335462 - 330482 Fax. 330482

t{t‘t

| /g, e-\ DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
e

Nomor : 869 /125.1.1/PP.9/ 2002 Jember, 7 Maret 2002
Lampiran =
Perihal : KONSULTASI

Y. Kepala Pemerintah Daerah
Surabaya
di -
Surabayase-=-

Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat
menghadapkan kepada Saudara seorang niahasiswa :

Nama : Ria Purwanti

NIM 98 = 130

Program :S 1 Imu Hukum

Alamzt Jl, Jawa No.50 Jember ( 0331 ) 336971

Keperluan : Konsultasi Tentang Masalah " Tinjauan Yuridis Pro-
ses Pemberhentian Walikota Surabaya." -

Aw:u konsultasi i digunakan untuk melengkapi bahan penyusunan'

Slkripsi.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

ONDHO, S.H., M.S.
NIP. 130 879 632

Tembusan Kepada :

KaJL.. HTN . -
e Yth. Ketua Bagian -++"- - oo e s
¢ Yang bersangkuran

s Arsip


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEWAN PERWAKILAN "RAKYAT DAERAH
KOTA SURABAYA
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telah mengadakan Survey / Reseach ke Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kota Surabaya mengenai masalah “ Tinjauan Yuridis Proses

Pemberhentian Walikota Surabaya ™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
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